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Hidup adalah perjuangan” 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini  kupersembahkan untuk : 

Ibuk, Bapak, Kakak, serta keluarga besar. 
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ABSTRAK 
 

Sikap individu terhadap suatu pekerjaan akan berpengaruh pada perilaku 

kerja yang  dapat tercermin dalam nilai kinerja yang dimiliki. Maka dari itu, setiap 

individu dapat memiliki nilai kinerja yang berbeda satu sama lain. Adanya 

perbedaan nilai kinerja antara karyawan tetap dan karyawan kontrak menjadi latar 

belakang dalam penelitian ini, perbedaan nilai kinerja tersebut akan dianalisis 

berdasarkan work value yang dimiliki karyawan tetap dan karyawan kontrak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan work value 

antara karyawan tetap dan karyawan kontrak pada divisi penagihan kredit Bank 

”X” Kantor Cabang Semarang berdasarkan dimensi work value menurut Wollack. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus serta 

menggunakan wawancara, dokumentasi dan penelusuran data online sebagai 

metode pengumpulan data. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Member 

check digunakan sebagai metode validasi data dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan work value 

intrinsik maupun work value ekstrinsik antara karyawan tetap dan karyawan 

kontrak pada divisi penagihan kredit Bank “X” Kantor Cabang Semarang. Pada 

work value intrinsik perbedaan terlihat pada semua dimensi, terutama pada pride 

in work dan upward striving. Sedangkan pada work value ekstrinsik perbedaan 

juga terlihat pada semua dimensi, terutama pada social status. 

Kata kunci    : Kinerja, Karyawan Tetap, Karyawan Kontrak, Work Value 

Intrinsik, Work Value Ekstrinsik.  
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ABSTRACT 

The attitude of the individual to a job will affect the  work behavior that 

can be reflected in the value of performance owned. Therefore, each individual 

can have different performance values with each other. The difference in the value 

of performance between permanent employees and contract employees to the 

background in this study, the difference in value of performance will be analyzed 

based on work value owned by permanent employees and contract employees. 

The purpose of this research is to analyze the difference of work value 

between permanent employees and contract employees in credit division of Bank 

"X" Branch Office of Semarang based on work value dimension according to 

Wollack. This research uses qualitative method with case study approach and 

using interview, documentation and tracing of online data as data collection 

method. Data analysis methods used in this study include data reduction, data 

presentation, and conclusions. Member check is used as a method of data 

validation in this study. 

The result of the research shows that there are differences of intrinsic 

work value and extrinsic work value between permanent and contract employee in 

credit division of Bank "X" of Semarang Branch Office. In the intrinsic work value 

differences are seen in all dimensions, especially in pride in work and upward 

striving. While in extrinsic work value the difference is also seen in all 

dimensions, especially in social status. 

Keywords: Performance, Permanent Employee, Contract Employee, Intrinsic 

Work Value, Extrinsic Work Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Istilah work value mengacu pada sebuah fondasi dalam memahami 

sikap serta motivasi yang mempengaruhi pandangan atau persepsi individu 

terhadap pekerjaannya, persepsi tersebut berhubungan dengan pemenuhan 

kebutuhan hidup individu (Robbins dan Judge, 2015). Apabila kebutuhan 

hidup dapat terpenuhi, maka individu akan memperoleh kepuasan, dan 

kepuasan tersebut akan menjadi faktor pendorong atau motivasi bagi 

individu untuk mencapai \work value sesuai dengan keinginannya.  

Sikap dapat mennggambarkan work value pada diri individu, 

karena sikap merupakan pernyataan yang bersifat evaluatif (baik 

pernyataan positif maupun negatif) mengenai suatu objek, peristiwa atau 

orang. Sikap individu terhadap pekerjaannya akan menentukan perilaku 

kerja yang dimilikinya, karena perilaku merupakan salah satu komponen 

dari sikap yang menunjukkan sebuah maksud tindakan tertentu sebagai 

respon dari kondisi kerja yang ada (Robbins dan Judge, 2015). Sikap kerja 

positif yang dimiliki individu terhadap pekerjaannya akan menimbulkan 

kepuasan kerja, sehingga kepuasan kerja tersebut akan mendorong 

individu untuk mecapai work value yang diinginkan. 

  Work value memiliki peranan penting dalam diri individu, karena 

work value berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan hidup individu 

melalui pekerjaannya. Kebutuhan hidup akan terpenuhi apabila individu 
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menjadi karyawan yang mampu bekerja dengan baik sehingga memiliki 

nilai kinerja yang baik pula. Semakin baik kinerja yang dimiliki, maka 

semakin baik pula timbal balik yang akan diberikan perusahaan. 

  Kinerja karyawan merupakan hasil yang dicapai karyawan 

berdasarkan usaha dan keterampilannya dalam melaksanakan setiap tugas 

dalam pekerjaan. Hasil atau pencapaian oleh karyawan merupakan hal 

yang sangat penting bagi perusahaan, karena hasil tersebut mencerminkan 

tingkat produktivitas perusahaan. Kinerja karyawan yang terus-menerus 

menurun akan berdampak buruk bagi perusahaan dan karyawan itu sendiri. 

Karyawan dengan kinerja yang buruk berpotensi untuk diberhentikan dari 

pekerjaannya, selain itu kinerja karyawan yang buruk juga dapat 

mengurangi tingkat produktivitas perusahaan. Penurunan kinerja karyawan 

dialami oleh Bank “X” Kantor Cabang Semarang, khususnya pada divisi 

penagihan kredit. 

  Divisi penagihan kredit merupakan divisi yang dibentuk pada 

tahun 2014 oleh direktur Bank “X” sebagai strategi untuk menurunkan 

prosentase kredit yang berpotensi macet (Non Performing Loan/ NPL). 

Meningkatnya prosentase NPL disebabkan oleh banyaknya debitur yang 

tidak lancar dalam melakukan pelunasan kredit. Oleh karena itu, Bank “X” 

membuat kategori kualitas kredit/ kolektibilitas kredit berdasarkan waktu 

pelunasan kredit oleh debitur. Tujuan pengkategorian kolektibilitas kredit 

salah satunya adalah untuk melakukan deteksi dini terhadap kredit macet, 

sehingga bank dapat melakukan antisipasi risiko kredit, karena risiko 
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kredit akan berdampak buruk bagi kesehatan bank di masa mendatang. 

Bank “X” membagi kolektibilitas kredit menjadi 5 kategori sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Kategori Kolektibilitas Kredit Bank “X” Kantor Cabang Semarang 

No. Kategori Kolektibilitas Keterangan 

1 Lancar (L/ kolektibilitas 1) Pelunasan pokok dan/ atau bunga 

pijaman lancar tanpa menunggak. 

2. Dalam Perhatian Khusus 

(DPK/ Kolektibilitas 2) 

Terbagi menjadi 3 kategori: 

1. DPK 1, keterlambatan pelunasan 

pokok dan/ atau bunga pinjaman 1-

30 hari. 

2. DPK 2, keterlambatan pelunasan 

pokok dan/ atau bunga pinjaman 31-

60 hari. 

3. DPK 3, keterlambatan pelunasan 

pokok dan/ atau bunga pinjaman 61-

90 hari. 

3. Kurang Lancar (KL/ 

Kolektibilitas 3} 

Keterlambatan pelunasan pokok dan/ atau 

bunga pinjaman sampai dengan 120 hari. 

4. Diragukan (DIR/ 

Kolektibilitas 4) 

Keterlambatan pelunasan pokok dan/ atau 

bunga pinjaman sampai dengan 180 hari. 

5. Macet (M/ Kolektibilitas 5) Keterlambatan pelunasan pokok dan/ atau 

bunga pinjaman sampai dengan lebih dari 

180 hari, dan kurang dari 360 hari. 

Sumber : Bank “X”, 2016 

Pimpinan divisi penagihan kredit Bank “X” Kantor Cabang 

Semarang memberikan data kinerja karyawan tetap maupun karyawan 

kontrak selama tahun 2016 sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 

Kinerja Karyawan Tetap Divisi Penagihan Kredit Bank “X” Kantor 

Cabang Semarang Tahun 2016 

 

 

  

   

 

 

      Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016 

           Keterangan :  

Angka berwarna biru menunjukkan nilai dengan predikat sangat baik (A) 

 Angka berwarna hijau menunjukkan nilai dengan predikat baik (B) 

 Angka berwarna kuning menunjukkan nilai dengan predikat cukup (C) 

Angka berwarna merah menunjukkan nilai dengan predikat kurang (D) 

 

  Gambar 1.1 menunjukkan daftar prosentase nilai kinerja karyawan 

tetap divisi penagihan kredit Bank “X” Kantor Cabang Semarang. Pada 

divisi ini terdapat 18 karyawan yang memiliki status sebagai karyawan 

tetap,  terdiri dari seorang  pimpinan divisi (BC),  seorang Collective Staff 

(CS), 7 karyawan Skip Tracer Coordinator (STC),dan 9 karyawan Field 

Collector-Team Leader (TLFC). Masing-masing jabatan tersebut memiliki 

tugasnya masing-masing, yaitu sebagai berikut: 

1. Branch Coordinator (BC), bertugas untuk  menetapkan dan 

mengevaluasi target kinerja seluruh sub unit. 

2. Collective Staff (CS), bertugas sebagai asisten BC.  

3. Skip Tracer Coordinator (STC), membuat perencanaan dan 

bertanggung jawab atas kinerja serta membantu skip tracer  untuk 
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melakukan penagihan pada debitur dengan kolektibilitas 4 sampai 

dengan kolektibilitas 5. 

4. Team Leader- Field Collector (TLFC), membuat perencanaan dan 

bertanggung jawab atas kinerja serta membantu assistant field 

collector  untuk melakukan penagihan pada debitur dengan 

kolektibilitas 2 sampai dengan kolektibilitas 3. 

    Data tersebut menunjukkan bahwa pada awal tahun prosentase 

nilai kinerja cenderung rendah, kemudian pada pertengahan tahun 

prosentase nilai kinerja meningkat, namun kembali mengalami penurunan 

pada akhir tahun khususnya karyawan TLFC dan STC. 
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Gambar 1.2 

Kinerja Karyawan Kontrak Divisi Penagihan Kredit Bank “X” 

Kantor Cabang Semarang Tahun 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016 

           Keterangan :  

Angka berwarna biru menunjukkan nilai dengan predikat sangat baik (A) 

 Angka berwarna hijau menunjukkan nilai dengan predikat baik (B) 

 Angka berwarna kuning menunjukkan nilai dengan predikat cukup (C) 

Angka berwarna merah menunjukkan nilai dengan predikat kurang (D) 

 

Gambar 1.2 menunjukkan daftar prosentase nilai kinerja karyawan 

kontrak divisi penagihan kredit Bank “X” Kantor Cabang Semarang. Pada 

divisi ini terdapat 31 karyawan yang memiliki status sebgaai karyawan 

kontrak, terdiri dari 16 karyawan Assistant Field Collector (AFC) sebagai 

asisten TLFC dan 15 karyawan Skip Tracer (ST) sebagai asisten STC. 

  Masing-masing jabatan tersebut memiliki tugasnya masing-masing, 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Skip Tracer (ST), mempunyai tugas utama untuk turun ke lapangan 

melakukan penagihan kepada debitur dengan kolektibilitas 4 

sampai dengan kolektibilitas 5 

2. Assistant Field Collector (AFC), mempunyai tugas utama untuk 

turun ke lapangan melakukan penagihan kepada debitur dengan 

kolektibilitas 2 sampai dengan kolektibilitas 4. 

 Data tersebut menunjukkan bahwa pada awal tahun prosentase 

nilai kinerja cenderung rendah, kemudian pada pertengahan tahun 

prosentase nilai kinerja meningkat, namun kembali mengalami penurunan 

pada akhir tahun khususnya karyawan  ST.   

Data pada gambar 1.1 dan gambar 1.2 menunjukkan adanya 

penurunan prosentase nilai kinerja pada karyawan tetap maupun karyawan 

kontrak. Data tersebut juga menunjukkan adanya perbedaan prosentase 

nilai kinerja pada karyawan tetap dan karyawan kontrak. Perbedaan yang 

dimaksud adalah prosentase nilai kinerja karyawan kontrak lebih baik 

dibandingkan dengan karyawan tetap. Perbedaan nilai kinerja tersebut 

akan dianalisis berdasarkan work value yang dimiliki karyawan tetap dan 

karyawan kontrak. 

Work value yang dimiliki suatu perusahaan secara umum dapat 

tergambar melalui visi dan misi serta budaya kerja yang dimiliki. Bank 

“X” memiliki visi dan misi sebagai berikut: 

Visi: 

Menjadi bank yang terdepan dalam pembiayaan perumahan 
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Misi: 

1. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan 

perumahan dan industri terkait pembiayaan konsumsi dan 

usaha kecil menengah 

2. Meningkatkan keunggulang kompetitif melalui melalui 

inovasi pengembangan produk, jasa dan jaringan strategis 

berbasis teknologi terkini. 

3. Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, profesional, dan memiliki integritas 

tinggi. 

4. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan 

prinsip kehati-hatian dan good corporate governance untuk 

meningkatkan shareholder value. 

5. Mempedulikan kepentingan masyarakat dan 

lingkungannya. 

Bank “X” memiliki 5 nilai budaya perusahaan yang menjadi 

pondasi bagi seluruh karyawan dalam berperilaku untuk mencapai visi 

Bank “X”. Budaya kerja tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Sinergi, yaitu membangun kerjasama yang sinergis dengan 

seluruh stakeholders dilandasi sikap tulus, terbuka dan 

mendorong kolaborasi yang produktif dengan menjunjung 

tinggi sikap saling percaya dan menghargai untuk mencapai 

tujuan bersama. 
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2. Integritas, yaitu konsisten antara perkataan dan tindakan 

sesuai dengan ketentuan perusahaan, kode etik profesi dan 

prinsip-prinsip kebenaran yang terpuji. 

3. Inovasi, yaitu senantiasa mengembangkan gagasan baru 

dan penyempurnaan berkelanjutan yang memberi nilai 

tambah bagi perusahaan. 

4. Profesionalisme, yaitu visioner, kompeten di bidangnya, 

selalu mengembangkan diri dengan tekhnologi terkini 

sehingga menghasilkan kinerja terbaik. 

5. Spirit mencapai keunggulan, yaitu menunjukkan semangat 

dan komitmen yang kuat untuk mencapai hasil terbaik serta 

memberikan pelayanan yang melebihi harapan pelanggan 

dengan menempatkan pentingnya aspek kualitas di setiap 

kegiatan serta risiko yang telah diperhitungkan. 

Work value memiliki beberapa dimensi, dimensi-dimensi tersebut 

merupakan  aspek perbedaan dalam sikap serta perilaku individu dalam 

bekerja. Terdapat empat dimensi work value yang didasarkan pada 

penelitian terdahulu, yaitu: dimensi work value menurut Wollack, dimensi 

work value menurut Tevruz dan Turgut, dimensi work value menurut 

menurut Super (Work Value Inventory), serta dimensi work value menurut 

Sean Lyons. 

Untuk menentukan dimensi work value yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka dilakukan penelusuran lebih lanjut terhadap 
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penelitian-penelitian terdahulu mengenai work value, daftar penelitian 

terdahulu mengenai work value beserta dimensi yang digunakan terdapat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu beserta Dimensi Work Value yang digunakan 

Dimensi Work 

Value 

Penelitian Terdahulu 

Judul Penulis 

1. Dimensi 

Work Value 

menurut 

Wollack 

1. Stability and 

Change in Work 

Values : A Meta-

analysis of 

Longitudinal Studies 

Jing Jin dan James 

Rounds 

(2011) 

2. Perbedaan Work 

Values pada 

Karyawan Tetap dan 

karyawan Kontrak 

Asroni Widodo P. 

(2008) 

3. The Developments 

of Work Values 

during the 

Transition in 

Adulthood: A Two 

Country Study 

Clemens M. 

Lechner, Florena 

M. Sorthes, Richard 

Gollner dan 

Kalteriina Salmela- 

Aro (2016) 

4. Work Values during 

the Transition to 

Adulthood and Mid-

life Satisfaction 

Cascading Effects 

Across 25 years 

Angela Chow, 

Nancy L.Galambos 

dan Harvey J. 

Krahn (2015) 

2. Dimensi 

Work Value 

menurut 

Tevruz dan 

Turgut 

1. The Effects of Work 

Value Congruence 

and Work Centrality 

on OCB 

Basak Ucanok 

(2008) 

3. Dimensi 

Work Value 

berdasarkan 

Work Value 

Inventory 

1. An Exploration of 

Adult Career 

Interest and Work 

Values in Taiwan 

Hsiu Lan Selley 

Tien (2011) 

2. Relational Mobility 

dan Work Value 

pada Individu 

Dewasa yang berada 

di Daerah Mobilitas 

Friska Dewi 

Saragih (2015) 
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Tinggi 

3. Millenials Work 

Values: Differencess 

Across the School to 

Work Transition 

Lisa K.J. Kuron, 

Sean T. Lyons, 

Linda Schweltzer 

dan Eddy SW, Ng 

(2015) 

4. Dimensi 

Work Value 

menurut 

Sean Lyons  

1. Relationships 

between Work 

Values, 

Communication 

Satisfaction, and 

Employee Job 

Performance (The 

Case of 

International Joint 

Ventures in Iran) 

Mohammad 

Jalalkamali, Anees 

Janee Ali, 

Sunghyup Sean 

Hyun, dan Davoud 

Nikbin (2016) 

          Sumber: Jin dan Rounds (2011), Widodo (2008), Lechner, dkk. (2016), 

Chow, dkk. (2015), Ucanok (2008), Tien (2011), Saragih (2015), 

Kuron, dkk. (2015), dan Jalalkamali, dkk. (2016). 

 

  Tabel 1.2 menunjukkan bahwa dari sembilan penelitian mengenai 

work value terdapat empat penelitian terdahulu menggunakan dimensi 

work value menurut Wollack, sebanyak tiga penelitian terdahulu 

menggunakan dimensi work value berdasarkan work value inventory, satu 

penelitian terdahulu menggunakan dimensi work value menurut Tevruz 

dan Turgut, dan satu penelitian terdahulu menggunakan dimensi work 

value menurut Sean Lyons.  Pada penelitian ini akan menggunakan 

dimensi work value menurut Wollack,  yaitu dimensi work value yang 

terdiri dari nilai intrinsik dan nilai ekstrinsik. 

Informasi lebih lanjut mengenai work value beserta penerapan 

dimensi work value menurut Wollack pada karyawan tetap dan kontrak 

divisi penagihan kredit Bank “X” Kantor Cabang Semarang diperoleh 

melalui pengumpulan data dengan teknik wawancara, yakni wawancara 
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dengan 4 narasumber, yaitu salah satu karyawan HRD Bank “X” Kantor 

Cabang Semarang, pimpinan divisi penagihan kredit, serta masing-masing 

1 karyawan tetap dan karyawan kontrak divisi penagihan kredit Bank “X” 

Kantor Cabang Semarang. 

1.2 Rumusan Masalah 

  Data nilai kinerja karyawan divisi penagihan kredit Bank “X” 

Kantor Cabang Semarang menunjukkan bahwa terdapat penurunan nilai 

kinerja pada karyawan tetap maupun karyawan kontrak serta perbedaan 

nilai kinerja antara karyawan tetap dan karyawan kontrak. Perbedaan nilai 

yang dimaksud adalah nilai kinerja karyawan kontrak lebih baik daripada 

nilai kinerja karyawan tetap. Perbedaan nilai kinerja tersebut akan 

dianalisis berdasarkan work value yang dimiliki karyawan tetap dan 

karyawan kontrak. Berdasarkan permasalahan yang terdapat di lapangan 

maka penelitian ini akan menganalisis work value dengan mengacu pada 

dimensi work value menurut Wollack serta menganalisis perbedaan work 

value antara karyawan tetap dan karyawan kontrak divisi penagihan kredit 

Bank “X” Kantor Cabang Semarang. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui work value 

yang ditinjau dari dimensi work value menurut Wollack serta mengetahui 

aspek aspek yang membedakan work value antara karyawan tetap dan 
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karyawan kontrak divisi penagihan kredit Bank “X” Kantor Cabang 

Semarang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

Penelitian ini memberikan gambaran nyata atas teori-teori 

yang telah dipelajari, khususnya mengenai work values pada 

karyawan tetap maupun karyawan kontrak. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan masukan dalam mengatasi permasalahan yang terjadi di 

perusahaan, terutama mengenai permasalahan kinerja karyawan 

ditnjau dari work value yang dmiliki karyawan 

 1.4 Sistematika Penulisan 

 BAB I  PENDAHULUAN 

 Terdiri dari uraian latar belakang penelitian, 

rumusan permasalahan penelitian, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

 BAB II TELAAH PUSTAKA 

 Terdiri dari landasan teori, penelitian terdahulu 

yang relevan, serta kerangka pemikiran. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

 Terdiri dari jenis penelitian, jenis dan sumber data 

yang diperoleh, metode pengumpulan data, objek 
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penelitian, metode analisis data serta validasi data 

yang diperoleh. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Terdiri dari deskripsi umum objek penelitian serta 

narasumber, hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian. 

 BAB V PENUTUP 

 Terdiri dari kesimpulan, saran dan uraian 

keterbatasan penelitian. 


